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Prolite - 7 Jenis Cinta Menurut
Triangular Theory of Love: Kamu di Tahap
yang Mana?

Cinta adalah salah satu topik yang nggak pernah habis dibahas,

ya! Dari rasa deg-degan saat gebetan bales chat hingga drama
rumah tangga, cinta selalu punya tempat spesial di hati kita.

Tapi, tahukah kamu bahwa cinta nggak cuma soal “aku sayang
kamu” atau “aku nggak bisa hidup tanpamu”?

Menurut Robert J. Sternberg, seorang psikolog terkenal, cinta
itu bisa dijabarkan lewat teori segitiga cinta (Triangular
Theory of Love). Penasaran? Yuk, kita bahas lebih dalam!
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Apa Itu Triangular Theory of Love?
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Triangular Theory of Love

Sederhananya, Triangular Theory of Love ini menjelaskan bahwa
cinta terdiri dari tiga elemen utama:

1. Intimacy (Keintiman): Kedekatan emosional, rasa percaya,
dan dukungan antara pasangan.

2. Passion (Gairah): Dorongan fisik dan hasrat seksual.

3. Commitment (Komitmen): Keputusan untuk mencintai
seseorang dan bertahan dalam hubungan.

Nah, kombinasi dari ketiga elemen ini menghasilkan tujuh jenis
cinta yang unik. Kira-kira, kamu dan pasangan ada di jenis
cinta yang mana? Yuk, kita bongkar satu per satu!

1. Non-love: Ketika Cinta Belum
Muncul

Ini adalah hubungan tanpa keintiman, gairah, atau komitmen.
Biasanya, ini terjadi dalam interaksi biasa, seperti hubungan
antara rekan kerja atau kenalan.

Contoh: Kamu ngobrol santai sama tetangga baru, tapi nggak ada
perasaan apa-apa.

2. Liking: Persahabatan Sejati

Hanya ada elemen intimacy di sini. Hubungan ini penuh
kehangatan dan kedekatan emosional, tapi tanpa gairah atau
komitmen.

Contoh: Sahabat karibmu yang selalu jadi tempat curhat, tapi
nggak ada rasa romantis sama sekali.



3. Infatuation: Cinta Buta

Hubungan ini hanya berdasarkan passion. Ada hasrat yang
menggebu-gebu, tapi nggak diiringi kedekatan emosional atau
komitmen.

Contoh: Kamu tergila-gila sama selebriti favorit, sampai nge-
stalk semua akun media sosialnya.

4. Empty Love: Hubungan Tanpa
Keintiman

Hanya ada commitment di sini. Biasanya, hubungan seperti ini
terjadi pada pernikahan yang kehilangan percikan cinta, tapi
tetap bertahan karena tanggung jawab.

Contoh: Pasangan yang tinggal serumah tapi jarang berbicara
atau berbagi momen bersama.

5. Romantic Love: Cinta Romantis

Gabungan antara intimacy dan passion, tapi tanpa komitmen.
Hubungan ini penuh gairah dan kehangatan, tapi belum ada
rencana jangka panjang.

Contoh: Pacaran yang baru berjalan beberapa bulan, masih seru-
serunya nge-date.

6. Companionate Love: Cinta yang
Damai

Kombinasi intimacy dan commitment. Hubungan ini lebih tenang,
cocok untuk pasangan yang sudah lama bersama.

Contoh: Pasangan yang menikah selama puluhan tahun, di mana
cinta mereka lebih seperti sahabat sejati.



7. Consummate Love: Cinta Sejati

Ini dia, cinta yang sempurna! Gabungan dari ketiga elemen:
intimacy, passion, dan commitment. Hubungan seperti ini
langka, tapi bisa dicapaili dengan usaha bersama.

Contoh: Pasangan yang tetap mesra meski sudah bertahun-tahun
bersama dan selalu mendukung satu sama lain.
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Manfaat Memahami Teori Ini

Dengan mengenali jenis cinta dalam hubunganmu, kamu jadi lebih
paham apa yang perlu diperbaiki atau ditingkatkan. Misalnya,
kalau kamu merasa hubunganmu kurang gairah, kamu bisa mencoba
hal-hal baru untuk membangkitkan kembali chemistry.

Mitos Seputar Cinta

Ada yang bilang kalau senam otak bisa meningkatkan IQ, eh
salah, maksudnya kalau “passion” yang tinggi bisa bikin
hubungan awet. Faktanya, hanya mengandalkan satu elemen saja
nggak cukup, lho. Hubungan yang sehat butuh keseimbangan
antara keintiman, gairah, dan komitmen.

Tips untuk Mencapai Consummate Love

= Luangkan waktu untuk ngobrol dari hati ke hati.

= Jangan ragu untuk menunjukkan apresiasi ke pasangan.

= Jaga kehidupan cinta tetap seru dengan mencoba hal-hal
baru bersama.
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Setiap hubungan punya keunikannya sendiri, dan nggak semua



harus langsung mencapai “Consummate Love.” Yang penting, kamu
dan pasangan saling mendukung dan mau bekerja sama untuk
menciptakan hubungan yang lebih baik. Jadi, jenis cinta apa
yang menggambarkan hubunganmu sekarang?

Kalau kamu merasa ada elemen yang kurang, yuk, ajak pasanganmu
ngobrol dan cari solusinya bareng-bareng. Karena pada
akhirnya, cinta adalah tentang perjalanan bersama, bukan hanya
soal tujuan. Selamat menjelajahi cinta, ya! [
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Perlu Kamu Tahu!

Pernah nggak sih merasa ada yang kurang dalam hubungan, tapi
nggak tahu apa? Atau mungkin kamu lagi bertanya-tanya, “Apa
yang sebenarnya aku butuhkan biar hubungan ini makin bahagia?”
Nah, jawabannya ada di relationship needs alias kebutuhan
dalam hubungan.

Kebutuhan ini bukan cuma soal perhatian, tapi mencakup
berbagai aspek yang bikin hubungan jadi lebih sehat, harmonis,
dan bikin kamu (dan pasangan) merasa bahagia. Yuk, kita bahas
bareng apa aja sih relationship needs itu dan kenapa penting
banget buat dipahami!

Apa Itu Relationship Needs?
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Relationship needs adalah kebutuhan emosional, fisik, dan
mental yang penting untuk menjaga hubungan tetap sehat dan
harmonis.

Ini bukan cuma tentang hal besar seperti komitmen atau cinta,
tapi juga hal-hal kecil yang sering luput dari perhatian,
seperti komunikasi, penghargaan, atau rasa aman.

Kebutuhan ini bisa beda-beda buat tiap orang. Ada yang butuh
perhatian lebih, ada juga yang merasa bahagia saat diberi
ruang untuk tumbuh.

Kalau kebutuhan ini nggak terpenuhi, hubungan bisa terasa
hambar atau bahkan penuh konflik. Jadi, mengenal dan memahami
relationship needs itu langkah awal menuju hubungan yang lebih
bahagia.



Apa Saja Kebutuhan Penting dalam
Hubungan?
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1. Affection: Merasa Dicintai dan
Dihargai

Siapa sih yang nggak suka merasa dicintai? Affection atau
kasih sayang bisa berupa pelukan, senyuman, kata-kata manis,

atau sekadar waktu berkualitas bareng pasangan. Hal ini bikin
kamu dan pasangan merasa lebih dekat secara emosional.

Tips: Jangan pelit kasih pelukan atau ucapan “Aku sayang
kamu”, ya! Hal kecil tapi bermakna banget.

2. Communication: Kunci Hubungan yang
Lancar

Komunikasi itu pondasi utama hubungan. Kalau kamu bisa
berbicara dan mendengarkan pasangan dengan baik, konflik kecil
nggak akan jadi besar, dan kamu bisa saling memahami lebih
baik.

Tips: Luangkan waktu untuk ngobrol, baik soal hal serius atau
sekadar cerita tentang hari kalian.

3. Connection: Ikatan yang Lebih dari
Sekadar Fisik
Hubungan yang sehat nggak cuma soal fisik, tapi juga koneksi

emosional. Kamu perlu merasa terhubung dengan pasangan di
tingkat yang lebih dalam.



Tips: Sering-seringlah berbagi cerita, mimpi, atau bahkan
kekhawatiran kamu.

4. Empathy: Mengerti Perasaan Pasangan

Empati itu kemampuan memahami dan merasakan apa yang pasangan
rasakan. Ini bikin kamu dan pasangan lebih dekat, karena
kalian saling merasa dimengerti.

Tips: Kalau pasangan lagi curhat, jangan buru-buru kasih
solusi. Dengarkan dan pahami dulu perasaannya.

5. Forgiveness: Menerima Kekurangan
Pasangan

Nggak ada hubungan yang sempurna. Terkadang, pasangan bikin
kesalahan. Di sinilah pentingnya memaafkan dan tetap melihat
sisi positifnya.

Tips: Belajar memaafkan dan jangan mengungkit-ungkit
kesalahan lama, ya!

6. Freedom: Ruang untuk Tetap Jadi Diri
Sendiri

Hubungan sehat itu memberi ruang buat kamu dan pasangan untuk
tetap punya kehidupan masing-masing. Entah itu mengejar hobi,
bertemu teman, atau fokus pada karier.

Tips: Jangan posesif. Tunjukkan bahwa kamu percaya pada
pasangan.

7. Growth: Tumbuh Bersama dan Mendukung



Satu Sama Lain

Hubungan yang baik adalah yang mendukung kamu dan pasangan
untuk terus berkembang, baik secara emosional, intelektual,
atau spiritual.

Tips: Jadilah cheerleader buat pasanganmu! Semangati dia
untuk mencapai mimpi-mimpinya.

8. Intimacy: Menjaga Kedekatan Lewat
Sentuhan

Intimasi itu lebih dari sekadar hubungan fisik. Ini juga
tentang memelihara kedekatan melalui sentuhan kecil, seperti
menggenggam tangan atau memberi pelukan hangat.

Tips: Jangan lupa jaga keintiman meski sibuk, ya!

9. Prioritization: Merasa Dihargai dan
Diutamakan

Setiap orang ingin merasa penting di mata pasangannya.
Memberikan waktu dan perhatian penuh adalah cara untuk
menunjukkan bahwa kamu mengutamakan pasangan.

Tips: Sesibuk apa pun, luangkan waktu buat pasangan. Jangan
cuma jadi “pilihan kedua”.

10. Respect: Fondasi Hubungan yang Kokoh

Tanpa rasa hormat, hubungan nggak akan bertahan 1lama.
Menghargai pasangan, pendapatnya, dan keputusannya adalah
kunci hubungan yang sehat.

Tips: Hindari kata-kata kasar atau meremehkan pasangan.



11. Security: Rasa Aman yang Menenangkan

Setiap orang butuh merasa aman dalam hubungan, baik secara
emosional maupun fisik. Rasa aman ini bikin kamu lebih percaya
diri dan nyaman dalam hubungan.

Tips: Pastikan pasangan tahu bahwa kamu selalu ada untuknya.

12. Trust: Pilar Utama Sebuah Hubungan

Kepercayaan adalah segalanya. Tanpa ini, hubungan akan penuh
kecurigaan dan konflik.

Tips: Jujur adalah kunci. Jangan takut untuk terbuka dengan
pasangan.

13. Validation: Menghubungkan Emosi Lewat
Dukungan
Semua orang ingin merasa didengar dan dihargai. Memberi

validasi pada perasaan pasangan adalah cara terbaik untuk
menunjukkan bahwa kamu peduli.

Tips: Katakan, “Aku ngerti kok apa yang kamu rasain,” untuk
memberi pasangan rasa nyaman.
Kenapa Penting Memahami
Relationship Needs?
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Memahami relationship needs itu seperti membaca peta ke
hubungan yang lebih bahagia. Ketika kebutuhan ini terpenuhi,
kamu dan pasangan bisa saling mendukung, lebih bahagia, dan



tentu aja lebih harmonis. Sebaliknya, kalau kebutuhan ini
diabaikan, hubungan bisa terasa hambar atau malah penuh
konflik.

Yuk, Pahami dan Penuhi Kebutuhan
Hubunganmu!

Setiap hubungan itu unik, begitu juga kebutuhan di dalamnya.
Dengan memahami dan memenuhi relationship needs, kamu bisa
menciptakan hubungan yang nggak cuma langgeng, tapi juga penuh
cinta dan kebahagiaan. Jadi, yuk mulai dari sekarang,
komunikasikan kebutuhanmu dengan pasangan dan dengarkan apa
yang dia butuhkan.

Hubungan bahagia itu kerja sama dua arah. Siap untuk
menciptakan hubungan yang lebih harmonis? [



